BAB II
LANDASAN TEORI
ISLAM DALAM PENGENTASAN KEMISKINAN

A. Pengertian Kemiskinan

Kata “Miskin” berasal dari bahasa Arab, dan kata

Qggé;:ugu» itu perupakan isim mufrod, sedang Jama’ ' nya

QJL__)L*ub artinya yang hasilnya tidak mencukupinya (
Husin Al-Hasby, 19863 173).

Hal ini identik dengan "Mustadlaf", berarti dari
kata dlo’ fun vyang berarti lemah.Dan didalam Al—-Qur’ an
selain istilah ini juga digunakan istilah dluafa (bentuk
tunggalnya) berartirurang yang lemah, baik dilemahkan
orang lain maupun kerena dirinya sendiri memang lemah"
(Jalaluddin Rahmad, 1986 ; 65-6&).

Didalam terjemahan bahasa Inggris, Mustadl ~afin
sebagaimana yang dikatakan oleh Jalaluddin Rahmad, bahwa
: Mustadl "Afin kadang—kadang diterjemahan sebagai the
operessed (yang tertindas), sedang_ dlu’afa biasa di
terjemahkan dengan the Weak (orang-orang yang lemah).
(Jalaluddin Rahmad, 1986; 6&6).

Untuk 1lebih mudanya kita memahami pengertian
kemiskinan, maka perlu sekali dlnukxlkan pendapat dari

para ahli kaitannya dengan kemiskinan antara lain :

1o
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Menurut Soejono SUkanto;Bahwa kemiskinan adalah :

"Sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak
sanggup untuk memelihara dirinya sendiri vyang sesuai
dengan taraf kehidupan kelompoknya, dan juga tidak mampu
untuk memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknya dalam
kelompok tersebut” ( Soejono Sukanto, 1986 ; 349)

Kemudian menurut Dr. Nabil Subhi Ath-Thawil,

beliau menyatakan bahwa :

"Kemiskinan dikenal sebagai tiadanya kemampuan
untuk memperoleh kebutuhan—kebutuhan pokok. Kebutuhan
pokok ini karena ia menyediakan batasan kecukupan mini-
mum, untuk hidup manusia, kholifah Allah diatas bumi®
(Nabil Subhi Ath-Thawil, 1985 ; 36).

Sedangkan menurut Sundoyo Pitono beliau membagi
dua golongan kemiskinan yang ada dikamp?ng yakni kemis-—
kinan tempat dan kemiskinan penduduk.

Dikatakannya bahwa :

"Kemiskinan tempat karena kondisinya sebagai
tempat tinggal tidak teratur berdesakan, terbuat dari
bambu, kadang—-kadang tanahnya yang dipergunakan secara
liar, tidak menurut rencana pemerintah, becek dan tidak
memenuhi syarat kesehatan.

"Kemiskinan penduduk karena ditinjau dari segi
sosial dan ekonomi kondisinya sangat rendah termasuk
penyediaan air dan listrik beserta prasarana yang minim"
{Mulyanto Sumardi & Hans Dieter Everrs, 1992 ;3 22-23)

Kemiskinan menurut pendapat umum dapat dikategori

kan dalam tiga unsur yaitu :

a. Kemiskinan yang disebabkan aspek badaniyah atau
mental seseorang.

b. Kemiskinan yang disebabkan oleh bencana alam.

c. Kemiskinan buatan ( Wahyu MS, 1986 ; 202)
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Sedangkan merurut pendapat para fugaha, terdapat

perbedaan antara pengertian miskin dan fakir, vyaitu
Menurut Imam Syafi’i, orang—orang fakir yvaitu orang-
brang yang tidak mempunyai harta dan tidak pula
mempunyai mata pencaharian. Sedangkan orang-orang miskin
yaitu : orang yang mempunyai harta atau mata pencaharian
tetapi dibawah kecukupan.
Menurut Imam Hznati, micskin ialah apa vyang dikatakan
fakir menurut pengertian Imam Syafi’'i dan vang dikatalkan
miskin menurut perngertian Imam Syafi’i adalah  fakir
menurut Imam Abu Hanifah. (Universitas Islam Indonesia,
1991 = 167).

Dalam Al Qur’an disebutkan bahwa orang fakir
Grang vang amat sengsars hidupnya, tidak mempunyai harta
gan tenaga vntuk memenuhi penghidupannya. Orang miskin

ialah orang vang tidak cukup penghidupannya dan dalam

beadaan bekuranoan. {Depag RI. 9 &0 288).

Itulah beberapa pokok pengetian kemiskinan yarig
di kemulakan oleh beberaps para ahli. Dari beberapa
pendapat tersebut digimpulkan bahwa : Kemiskinan adalah
suatu kondisi yang menimpa  padsa  diri manusia, dengan
kondisi tersebut manusia tidalk lagi mampy memenuwhi

kebutuhan rokok, baik itu sandang, pangan, papan dan

lain~lain.
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B. Pandangan Islam Terhadap Kemiskinan

Ada beberapa golongan vang termasuk ke dalam
kelompok dlu’afa dan mustadh’ afin. Al-Our'an menyebut
belompok Yatama (orang-orang yatim), Ibnu Sabil (Crang-
crang yang kehabisan bekal diperjalanan) "Para Tawanan"
dan  "Orang-orang yang mendapat musibah. Didalam
Al-Qur’an, memang wanita Jarang sebut secara khusus,
tetapi banyak hadist HMabi yang menunjukkan kenyataan
babwa wanita sering dilemahkan. Tetapi fugoro, masakin,
erang-orang  yatim, ibru  sabil, para tawanan, dan
Grang- crang vyang mendapatkan musibah, banyak sekali
disebut didalam Al-Gur'an. Bahkan terdapat enam ayat Al
Qur’an  tentang sholat yang selalu dikakitkan dengan
menyantuni kelompok-kelompok  dhu’afa  ini. Diantaranya

dalam surat Al-Bagorch ayat 83 :

3ol 5o iy o dan A Jad Sl 5151,
ety ey ally s sl by

vl e e e S#fjb_)bd%u‘boﬁbw
C ~ceaad))

"Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari BRani
Israil ( yaitu) : Janganlah kamu menyembah selain Allah,
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dan berbuat baiknya kepada 1bu bapa, kaum terabat, anak
anak yatim dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah
kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah cholat
dan tunaikanlah zakat”. (Depag : 2: 83 : 23).

Menurut Al-Qur an, orang yang tidak menyantuni
kelompok dhu’afa atau mustadh’ afin disebut sebagai orang
yang mendustakan agama {yukadzibu biddin). Kadang-kadang
Al-Bur -’ an menyebut mereka sebagai pencemooch

( Al-Humazah ) -

adh-o\\_‘)».é @oo\x.c-)ﬂ*(jé'\_sﬁlé@ﬁ\}‘zf@d‘é’&\}:)
® aip Moedslley Gulndl 505 o34 L @ola
Croviegd @ 502591 daddbe, sl @50l sda

"Fecelakzan bagi setiap pengumpat lagi perncels, vyang
mengumpulkan harta dam  menghitung-hiturng. Dia meENgira
bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya. sekali-kali
tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan
kedalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa  Huthamabh itu 7
( yaitu ) api { vang disediakan )} Allah vyang dinyalakan
ya&ng (naik) sampai kelati ( Depag RI; 104 : 1-7 H
1101y

Sebaliknya, Al-Qur'an melukiskan ahli Surga

sebagai orang-orang vyang menyantuni Lelompok mustadh
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"afin sebagaimana dalam surat Al-Insan ayat 5-9 :

<§&}§u;’&bd?il}b‘;’Lé=°‘~—4ft£;=i\;)”‘i)\ﬁrf)ﬁﬂL)jrr’i‘CA
- casspo® Lekslee o da Molale 2t
!
O "jew“gﬁo@‘»#w&_'stﬁ;)\)@b
I o f wKinghs ! @ lgs s lozs 5 W don ke, DY
;L /
(2-% 4 _al) @J)\}é’,&:&)&j}?p%)ﬁﬂ

"Seusungguhnya orang—orang yang berbuat kebajikan minum
dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air
kafur (yaitu) mata air (dalam syurga) yang dari padanya
hamba—-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkan
nya dengan sebaik-baiknya. Mereka menunaikan nazar dan
takut akan suatu hari yang azabnya merata dimana-mana.
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan. Sesung
guhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki
balasan dari kamu dan tidak pula {ucapan) terima kasih
(depag RI, 76 3 5-9; 1003)

Sebagaian orang ada yang berpikir bahwa orang
itu miskin karena bodoh, tidak mau bekerja keras, kurang
hasrat berprestasi, tidak memiliki jiwa wiraswasta,
fitalistis, pasrah kepada nasib, atau barangkali juga
karena dosa—dosa yang pernah mereka buat.

Namun Allah menyebutkan penyebab kemiskinan
adalah kecenderungan untuk tidak memuliahkan anak yatim
tidak adanya usaha bersama untuk membela orang miskin,

kecenderungan untuk menggunakan sumber—sumber daya ( At
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Turats) secara rakus, dan kecintaan yang berlebih-lebih
an pada harta benda. 1Islam kemiskinan <eebagai akibat
dari sistem sosial yang timpang, kekurangan soslidaritas
sosial, dari Sunﬁah dimasyarakat. (Nabil Subbhi
Ath~-Thawil 1923:315).

Selain ayat-ayat A1 Qur 'an vyang langsung telah
memberikan perhatian tentang masalah orang—orang fakir
miskin seperti sebagaimana dari ayat-ayat vyang penulis
sebutkan diatas, banyak pula hadits-hadits Nabi SAW vang
juga telah memberikan perhatian terhadap keadaan orang-
orang fakir miskin, antara lain hadits Nabi SAW.

diantaranya :

J‘J»b aJlJJ_,,JJ. N ud*;goﬁ) yﬂq‘w

- D7) bw\f\yo\)_gubﬁd&&d\u&)

- sy 6y{b Ls Ll \_5-"-19«_,[H ,..ap‘sl.:.\)..o
sl L__)La..s.\\uy;jd\jq)p-{)b J\O‘
( f'L-*_JJ) das~ \:)J-‘-q

"Dari Abu Huroiroh r.a.ia berkata : Rasulullah Saw
telah bersabda : Barang siapa yang melapangkan kesulitan
sesecrang Islam dari sesuatu kesusahan-kesusahan dunia,
maka Allah melapangkan kesulitan orang itu dari sesuatu
kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari  kiamant. Dan
barang siapa yang membantu orang vyang mendapat kesukaran
maka Allah akan membantu oramg itu didunia dan  akhirat.
Dan barang siapa yamng mernutup (keburukan) seorang Islam,
maka  Allakh  akan  menutup Ykeburukannya) didunia dan
dianhirat. Dan Allah akan selalu menolong hambanya
selama hambanya itu suka menolong Saudaranya" (H.R.
Muslim) (Iman Muslim Bin Ismail Al Kohlami, tt : 168).



Hadits Nabi Saw :

) N T YVE N CRIN L W ; .
. \_»o.o-\g_)wk.)b»‘\y*} MM@}\J\b\M
ng‘-)\'o" ég.)">-9 .g ﬁl.‘":\
"Dari Ibnu Abbas R.a. Berkata : Nabi Saw. bersabda :
Sesungguhnya Allah mewajibkan atas mereka {orang-orang
Islam) mengeluarkan sedekahnya dari harta vyang diambil
dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang
fakir dari golongan mereka” (Imam Bukhori. 1981 : 108).

Maka jelaslah bahwa A1 Qur‘an dan Hadits Nabi
Saw, benar-benar memperhatiban dengan sungguh-sungguh
terhadap perscalan perbaikan keadaan fakir miskin.

Hadist-hadist yang memuji sikap =zuhud didunia
bukan berarti memuji kemiskinan. Zuhud berarti memiliki
sesusxtu  dan  menggunakannya secara sederhana. Zahid
adalah mereka yang memiliki dunia tetapi meletakkannya
ditangan bukan dihatinya (Yusuf Qardhawi 1995;22).

Lebih lamjut di sebutkan bahwa Zuhud melabhirkan
sikap menahan diri dan memanfaatkan harta untuk hal-hal
y&ng produktif Zuhud juga mendorong untuk mengubah harta
bukan saja sebagai assets y&ang mempunyai nilai ekonomis,
tetapi juga asset sosial {(dalam artian menolong mereka
yang berada dalam kesempitan). (Jxlaluddin Rahmad,
1291 ;100) .

Maka dalam masalah kemiskinan ini vyang sebenarnya

tidak dikehendaki ocleh Islam, terbukti dengan Sabda Nabi

Muhammad Saw yang diriwayvatkan oleh Abu Na'im =
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2C 6 9.__nL ,u‘,n.n.J A N
"Hampir saja kefakiran itu mendatangkan kekufuran®
(Muhammad Thohir Aruf, 1992 ; 6).

Kemiskinan pada daszarnya merupakan penyakit
{gejala negatif) masyarakat, ia bukanlah takdir yang
telah ditentukan oleh Allah atau yarg memang tidak bisa
dihindarkan dengan bekerja keras dan berusaha yang giat.
Terbukti dalam firman Allah surat Al-Ra’du ayat 11 :

.‘*’MLL.\JJ% &)ﬁuﬁ{d\u\ Ce
(\\-.%_\%)

"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan sesuatu
kaum, sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri” (Depag RI 13 : 11 : 371 )

Dari semua yang telah dipaparkan diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa Islam menganggap kemiskinan
sebagai suatu masalah yang perlu  dipecahkan. Bahkan,
Islam menilainya sebagai wabah berbahaya vang harus
ciberantas tuntas. Hal ini dapat dilakukan tanpa melawan
kadar dan irodah Ilahiyah. Islam menclak konsep yang
mengkul tuskan kemishkinan dan memandang kekayaan sebagai
docsa.

Islam merolak bahwa kemiskinan adalah kadar Ilahi
vang bercifat pasti, tidak ada jalan untuk menghindari-
nya, sehingga harus diterima derngan ikhlas. Islam  juga
tidak setuju derngan pandangan yang terlampau mengandal

kan kebaikan hati individu untuk menghapuskan kemiskinan
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Disamping itu, Islam tidak membenarkan konsep kapitalis
me absholut tentang kaum fakir serta hak-haknya.

Dengan tegas Islam menolak teori yang menganjur
kan perlawanan golongan miskin terhadap golongan kaya
karena kekayaan merupakan hal yang legal. Islampun me-
nentang usaha penghapusan milik perseocrangan karena ia
merupakan suatu yang halal.

Islam menolak semua teori diatas karena menyim-—
Pang dari jalan yang lurus. Ia menyiapkan sejumlah
langkah positif dan berbagai sarana praktis untuk
menghilangkan kemiskinan. Berbagai sarana dan langkah
positif akan kita uraikan pada bagian—-bagian berikut.

(Yusuf Kardhowi, 1995; 446 - 49).

Sarana Pengentasan Kemiskinan
Pengentasan kemiskinan dan membantu orang agar
terlepas dari belenggu yang mencekiknya, hukumnya ada
lah wajib dan Allah mengindentikkan perjuangan ini sama
dengan perang sabil. Demikian jika di fahamk an dari
Al-Qur-’an surat An-Nisa’ ayat 75, 97, 98 :
Sl gy By 5oy v,
Comr sl -oeen Slials 2l

"Mengapa kamu tidak mau berperang dijalan Allah dan
(membela) orang—orang vyang lemah baik laki—-laki, wanita-
wanita maupun anak-anak® (Depag RI 3 4 ;75 ; 131).
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G 5 13 1 ppeis] Wha sl 2smcpil
(W ey - U-PJ’J“_}'WL_J’ S -

"Sesungguhnya orang—orang yang diwafatkan oleh Malaikat
dalam keadaan menganiaya diri sendiri (kepada mereka)
Malaikat bertanya "Dalam keadaan bagaimana kamu ini 2"
Mereka menjawab :"Adalah kami orang—-orang yang tertindas
dinegeri (Mekkah)". (Depag RI 3 4 ; 97 ; 137 ).

(qa: 2D fﬁ:ﬁrué\L{ﬁgxgg_:)ctgﬁdfc»

"Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau
wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya
dan tidak mengetahui jalan untuk hijrah". (Depag RI ; 4
s 98 3 137 ).

Dari surat An-Nisa’ ayat 75 tersebut diatas dapat
difahami bahwa yang dimaksud dengan kelemahan disini
adalah orang -orang yang lemah atau tidak mampu melawan
kekejaman dan kezaliman orang—orang yang mampu atau
mempunyai kelebihan-kelebihan sehingga sehingga
bebas menindas kaum yang lemah tersebut. Dari sini maka
pengentasan kemiskinan harus diﬁrogramkan dengan
pengentasan atau melepaskan kaum yang lemah dari segala
sesuatu yang membelenggu pada kaum yang lemah tersebut.

Berdasarkan surat An—-Nisa’ ayat 75, 97 - 98 ini,

maka kaum yang lemah (dlu’fa’) yang harus dientaskan itu

ialah orang-orang imannya temah tidak mempunyai bharta,
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tidak memiliki kemampuan untuk mengatasi kesulitan,
tidak kuat menghadapi kekejaman dan kezhaliman orang-
Oorang yang sedang berkuasa karena mempunyai berbagai
macam kelebibhan. Karena luasnya garapan inilah maka
pengentasan kaum dhu’afa’ hukumnya wajib bagi umat islam
dimana saja serta kapan saja.

Kembali kepada makna dhu’afa“’ yaitu lemah, lawan
nya kuat atau kaum vyang kurang lawannya ialah kaum
lebih dan antara kurang vyang lebih ini bertingkat
tingkat dari yang paling mins, kurang, berangsur—-angsur
lebih mendingan lebih cukup- Kaya- lebib kaya - sangat
kaya - paling kaya. Peringkat sedikit demi sedikit ini
berlaku terhadap segala anugrap Allah atas manusia dalam
segala kenikmatannya.

Pengentasan kemiskinan dari kaum lemah lebih baik
didasarkan kepada pandangan fikiran tentang adanya kaum
vyang lemah dan ada kaum yang kuat dalam arti yang luas.
(H. Imam Muhlas ; 1994 3 9 ). Dari. pijakan pemikiran
ini maka pengentasan kemiskinan dan kaum lemah dapat
ditinjau dan dipecahkan dengan cara dan usaha berikut
ini sebagaimana menurut Dr. Yusuf Gardhowi.

1. Bekerja.
Dalam masyarakat Islam semua orang dituntut untuk

bekerja, menyebar di muka bumi dan memanfaatkan rezki
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pemberian Allah dalam surat Al- Mulk ayat 15 :

- S le Blyinl Vs o, el Jao s illse
Co: s Ay psdalla _Mads 5 , -l

" Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah
sebagian dari rezki Nya. Dan hanya kepada Nyalah kamu
(kembali) dibangkitkan". (Depag RI 3 &7 ;3 15 3 -985).

Kerja merupakan senjata pertama untuk memera
ngi kemiskinan dan merupakan faktor utama untuk
memperoleh penghasilan dan unsur penting untuk memak-
murkan bumi dengan manusia sebagai kholifah seizin
Allah.

Penguasa muslim diminta meluangkan jalan
semampunya untuk mendapatkan pekerjaan bagi si miskin
dan kaum penganggur. Sebab Allah menugasinya seba-
gai pemimpin yang bertanggung jawab kepada rakyat
melalui sumber zakat atau sumber nagara yang lain.

Masyarakat Islam, baik penguasa maupun rakyat,
diminta untuk mengarahkan segenap potensinya untuk
menghilangkan kemiskinan. Dengan memanfaatkan semua
kekayaan, semua sumber daya manusia maupun sumber
daya alam, maka berdampak pengentasan umat dari kemis
kinan.

Jaminan Sanak Famili yang berkelapangan.

Islam memiliki prinsip orsinil didalam syariatnya



29

untuk mengangkat mereka yang lemah vyang tidak mampu
bekerja dari kemiskinan Islam mengaturnya dengan
bentuk solidaritas antar anggouta keluarga, Islam
menjadikan seluruh karib kerabat saling menopang dan
menunjang, yang kuat menolong yang lemah yang kaya
membantu yang miskin dan yang mampu mengulurkan
tangan kepada yang tidak mampu dengan terjalinnya
hubungan silaturrahmi yang kuat daﬁ ikatan kekeluarga
an yang kental hubungan antar famili dipererat dan
kesadaran untuk membantupun menjadi makin tinggi

sebagaimana firmannya dalam surat Al- Anfal ayat 75 :

< - . ) “

o %Ju%-’-"\ JJMJ-L":)'& 3“)‘)
(ve s Jazsdl)

" Orang-orang yang mempunyai kerabat itu sebagiannya

lebih berhak terhadap sesamanya (dari pada yang bukan

kerabat) didalam kitab Allah. ( Depag RI, 8 ; 75 3

274 )

Zakat.

Tidak semua orang miskin mempunyai kerabat berkecuku

pan dan tidak semua orang vyang mampu berusaha dan

bekerja memperoleh kesempatan atau mencukupi diri dan

keluarganya. Oleh karena itu Allah SWT telah menentu

kan hak mereka dalam harta orang—orang berada secara

tegas dan pasti vyaitu zakat. Jadi tujuan pertama

zakat adalah menghapuskan kemiskinan.
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Yang dimaksud zakat ialah nama suatu (harta) yang di
keluarkan oleh manusia dari hak milik Allah untuk
kaum fakir. Dimana didalamnya mengandung unsur mengha
rapkan karunia, mensucikan jiwa dan menumbuhkan
dengan bermacam-macam kebajikan ( Ahmad Shalaby : 74)

Dalam buku Leksikon Islam disebutkan "Zakat
berarti suci dan subur. Dalam istilah figh artinya
memberikan sebagian harta yang ditentukan kepada yang
berhak menerimanya" (Tim Penyusun Pustaka Azet :774-
773).

Islam telah menetapkan kewajiban membayar
zakat dan diberi hak kepada imam untuk mempergunakan
kekerasan buat menindas pembangkang mengeluarkan
zakat. Disamping zakat Islam memberi kemungkinan
untuk menetapkan suatu jumlah yang 1lain dari harta
orang kaya untuk mengatasi keadaan sulit dan untuk
kemaslahatan jamaah kaum muslim (A. Hasymy, 1984 :
103).

Kewajiban ini didasarkan pada firman Allah

surat Al-Baqoroh ayat 43 :
CEPY D RPALAR PR W SR TP I SPS PR YW WS R

"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’
lah beserta orang-orang yang ruku’"( Depag RI 92 :
43:;16).
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Juga Hadist Rasulullah SAW

M b adidy o, db b desa B, peostiose
S 1 S NNPENGY P W 3(\¥_'93 My e
] "aM,bbleH)uobd\')(\d\{d
oy st > olom Jppp g nlipm 5 5le M)y

"Dan Ibnu Umar R.a. berkata : Rasulullah bersabda :
Agama Islam dirikan atas lima tiang yaitu menyaksikan
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan sesungguhnya
Muhammad itu utusan Allah, mengerjakan sholat menunai
kan zakat mengerjakan haji di Baitullah {makkah) dan
berpuasa pada  bulan  Romadhon. (H.R. Bukhori Muslim
19469 25 ).

Memperhatikan ayat A1-Qur’'an dan hadist terse—
but diatas memberi pengertian bahwa zakat itu
sangat penting kedudukannya dalam =yari’at Islam
barena merupakan  faktor penting dalam menunjang
kehidupan sesial masyarakat di segala bidang terutama
kehicupan golongan fakir miskin.

Dengan  demikian tiap-tiap orang islam akan
merasa tanggung jawab bersama didalam memelihata dan
memajukan masyarakat ( Sadiuningsih, 1991 : I3 ).

Mengenai batas kekayaan yang menghalangi
penerimsan zakat, maka Imam Syafi’i berpendapat bahwa
y&ng menghalangi penerimaan zakat adalah batas terer—

dah sebutan “kava”. Dan batas terendah sebutan  kaya
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dapat ditentukan pada setiap waktu dan pada setiap
orang, mzka batas terendahnya adalah ketentuan terse-
but.

Menurut Imam Abu Hanifah bahwa yang disebutkan
orang kaya adalah brang yang mempunyai harta senishab
berarti bahwa brang-orang fakir adalah kebalikan
mereka.

Mernurut Imam malik, bahwa dalam hal ini tidak
ada batas  tertentu melainkan dikembalilkan kepada
ijtihad. maksudnya, batas terendah tersebut  tidak
dapat ditertukan, orang perorang, tempat dan masa,
mabka mereka mengatakan bahwa batas terendah tersebut
tidak dapat ditentukan, darn bahwa ketentuan terpulang
kepada hasil ijtihad. (Ibnu Rusyd. 1990 : 572 - 573).

Urntuk memenuhi fungsinya, zakat sangat tergan-
tung pada siztem pembagian dan pendayagunaannya
dengan didasarbkan pada tujuan sosial =kenomi, vaitu
untuk menutup kebutuhan hidup damn menjadikan orang
fakir miskin menjadi kecukupan, menyelenggarakan
temzshlahatan umum, baik untuk  sgama maupun  umat.
Maka yang dimaksud dengan pendayagunaan zakat adalah
sistem pembagian zakat vyang efektif manfastnya
(sesuai dengan tuivan) dan diberikan kepada vyang

berhak ( sesuai dengan nash) secara tepat guna, yaitu
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bagaimana hasil pengumpulan zakat itu dapat dimanfaat
kan kepada sasaran dalam pengertian yang lebih luas,
lebih produktif dengan mengadakan perubahan sistem
pembagian dan perumusan kembali tentang pendayagunaan
zakat dan sasarannya, disertai organisasi yang
memadal dan relevan‘ gdengan zamannya. Sebagai mana

firman Allah Swt dalam surat At-Taubah ayat 60 :

- lga__'_J.ﬁ- L;_%lo&kk-“_, L'_(‘_,L)—»Al_) 5-' y \_'.'/:,"L‘A)‘L‘—)\
Y u‘vu‘) N N PR B w5,
A&,ktj‘;A_j“\;)p%Lq%ijbgfjrfJL\~L—219dk_’hhjt‘fﬂ

(v saesed) A_é_'x»;ls

"Sesungguhnya zakat—zakat itu hamyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus—pengurus
zakat, para muallafyang dibujuk hatinya, untuk (memer
dekakan) budak, orang-orang vyang berhutang untuk
jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perja-
lanan sebagai sesuatu ketetapan yang diwajiban Allah
dan Allah Maha mengetahui 1agi Maha FBEijakcana."
{(Depag RI; 9@ 5 60 ; 288 ).

Dalam pembagian hasil pungutan zakat di
tempuh kebijaksanaan—kebijaksanaan sebagai berikut :

&. Harus bersifat edukatif, produktif dan ekonomis,
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sehingga pada akhirnya menjadikan penerima zakat
tidak memerlukan zakat lagi, bahkan menjadi orang
yvyang wajib zakai.

Hasil pengumpulan zakat selama belum dibagikan
kepada mustahiq (yang berhak menerima) harus dapat
disimpan dengan aman, dapat memberi manfaat bagi
kepentingan umum sebagai modal pembéngunan yang
bermanfaat kepada program umum dan kemasyaratan,
tanpa mengurangi nilai kegunaan.

Pada fase-fase pertama, =zakat bisa dihutangkan
kepada mustahiq sebagai modal usaha sebagai
langkah edukatif, untuk menumbuhkan rasa tanggung
jawab agar usahanya dapat berkembang disamping
dana zakat yang tersisa dapat didistribusikan
lebih luasg |

Distribusi zakat menuntut diutamakan mana vyang
lebih membutuhkan. Distribusi dengan menempuh
jalan sistem prioritas, sesuai dengan tuntutan
kebutuhan umat untuk mencapai masyarakat adil dan
makmur, dengan mempertimbangkan antara hajat
(mendahulukan kepentingan fakir miskis dan ghorim)
mashlahat ( sisanya kita salurkan kepasa asnaf-
asnaf yang 1lain dalam rangka fasilitas umum),

aslah ( sisa tersebut dapat divestasikan dalam
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proyek—proyek yang produktif, atau dijadikan modal
yang produktif buat kesejahteraan fakir miskin
kembali, terutama mellaui badan usaha ekonomi kope
rasi ( A. Faishal Haq. 1994 ; 2-3).

Hal tersebut diatas dapat difahami melalui

firman Allah surat At-Taubah ayat 103 :

(“YJ:J‘:/J-:’/“)" o r 2 .

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, vyang
akan membersihkan dan mensucikan mereka" (Depag RI
9, 103 ; 297)

Selain itu salah satu konsepsi Al-Qur’an dan
Al-hadits dalam memperbaiki keadaan fakir miskin
ialah membelanjakan harta dijalan Allah selain =zakat
adalagi sejumlah dana sosial lain :

a. Infag, Apabila mengeluarkan zakat telah ditetapkan
sebagai kewajiban yang pasti dan harus dilaksa-
nakan sesuai dengan ketentuan syara’ maka membelan
jakan harta dijalan Allah selain zakat (infaqg)
merupakan perbuatan sunnah yang selalu dianjurkan

oleh agama untuk dilaksanakan pada setiap kesempat

an. Malahan dalam keadaan vyang biasa wmisalnya
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dalam keadaan kelaparan vyang meminta seseorang
atau masyarakat, maka wajiblah atas orang yang
mengetahui keadaan itu mengeluarkan nafkah harta
sesuai dengan kemampuannya ( Ahmad Salaby; tt :73)
Nabi Muhammad Saw bersabda :

S S Y DOV RN | VRS A P T A O
- syl 30 M oalen s sade

Csimlolyyd.rn . BlG

"Sesungguhnya didalam harta benda itu ada hak lagi
selain kewajiban zakat ( H.R. Turmudzi, 1987 : 48)

Infag atau membelanjakan sebagian dijalan
Allah selain zakat, adalah merupakan sebagian dari
perbuatan kebaktian yang diperintahkan oleh Allah
untuk dilaksanakan, sedangkan orang yang
benar—-benar bertagwa kepada Allah itu ialah
orang-orang yang dapat melagsanakan keseluruhan
perbuatan yang baik sebagaimana telah di terangkan
oleh Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 177 :

o Glly _oolly 2,0 sy de b3y
wobellply Skl By gLty iyl
2 el s ole\ol Magas s ssnllighs b <),

T lpsap sl s et E SN ety LA g
(Wi ad) 922 S\u s 1415

"Dan memberikan harta yang dimintai kepada kerabat
anak-anak yatim, orang pertolongannya, dan orang-

orang yang minta-minta (memerdekakan) hamba sahaya
mendirikan Sholat dan menunaikan zakat, dan
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orang-orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji dan orang—orang yanqg sabar dalam
kesempatan penderitaan dan dalam peperangan mereka
itulah orang orang yang bertaqwa. (Depag RI; 2 ;
177 3 43 )

Perintah Allah memberikan bantuan harta benda
pada kerabat-kerabat, anak yatim, orang-orang yang
miskin orang-orang yang dalam perjalanan,
orang-orang yang meminta dan sahaya vyang telah
diletakkan oleh Allah dalam ayat diatas antara
kewajiban beriman dan sholat serta zakat, vyang
demikian itu menunjukkan bahwa infaq itu sangat
penting kedudukannya dalam pembinaan dan pembangun

an masyarakat terutama yang berhubungan dengan

keadaan fakir miskin ( Sardjuning sih, 1991 ; 35).
Shadagoh, bantuan, pertolongan atau dana sosial
diluar kewajiban zakat fitrah, menurut kekuatan
atau kemampuan si pemberi (lesikon Islam 1988 :
651).

Kaffarah ialah denda yang wajib di tunaikan karena
melakukan pelanggaran terhadap beberapa macam
ibada seperti kaffarah sumpah, kaffarah shoum dan
kaffarah zihar. Semua denda itu merupakan dana
sosial bagi simiskin.

Washiyat dalam istilah syara’: pemberian seseorang

kepada orang lain baik berupa barang, piutang atau
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pun manfaat untuk dimiliki oleh orang yang diberi
wasiat sesudah orang vyang berwasiat mati. Ini
diberikan kepada siapa saja termasuk fakir miskin.
( Sayyid Sabiq ;3 1986 = 215)

Wakaf menurut istilah syara’, berarti menahan
harta dan memberikan manfaatnya dijalan Allah. Ini
diberikan juga kepada fakir miskin ( Sayyid Sabigq
1986 : 148 ).

Ghanimah, secara bharfiah berarti sesuatu yang
diperoleh seseorang melalui suatu usaha, menurut
istilah berarti bharta vyang diambil dari musuh
Islam dengan cara perang dan kekerasan. Dalam hal
ini juga disediakan sejumlah bagian tertentu untuk
sifakir miskin, anak vyatim dan Ibnu sabil (
Ensiklopedi Islam, 1993 ; 24).

Rikaz yaitu dana vyang diperoleh dari hasil
penggalian barang—barang terpendam peninggalan
jahiliyah. Dana ini juga untuk fakir miskin.
(Abdur Rahman Al-Jdazairi, 1986 : 612-616).

Udhiyah yaitu penyediaan daging hewan termnak vyang
disempada hari raya haji atau hari raya Qurban dan
hari Tasyriq. Udhiyah ini juga untuk fakir miskin
{ T.M. Hasbi Ash-Shiddieqgy, 1932)

Zakat Fitrah vyaitu Zakat vyang diwajibkan pada
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akhir puasa Ramadhan bagi setiap muslim, baik anak
kecil maupun orang dewas, baik laki-laki maupun
perempuan, dan baik mereka maupun hamba sahaya.
Disamping untuk menyucikan orang vyang berpuasa
dari ucapan kotor dan perbuatan yang tidak berguna
dan memberi makan pada orang—-orang miskin dan men-—
cukupi kebutuhan mereka pada hari raya Idul Fitri
{ Ensiklopedi Islam, 1993 : 224)

Cara penyediaan dana-dana tersebut meletakkan
landasan usaha—-usaha penanggulangan kemiskinan keda-
lam ibadah yang mempunyai aspek kemasyarakatan vyang
nyata. Namun derma orang kaya kepada orang miskin
bukanlah pemberian hak orang kaya kepada orang miskin
melainkan adalah hak orang miskin‘itu sendiri. Orang
kaya dan orang miskin sama berhak atas harta itu,

karena sumber harta satu ( A. Hasjimy, 1984 : 112).
SISTEM ISLAM DALAM MENGURANGI KEMISKINAN

Diperlukan syarat tertentu agar sejumlah sarana
untuk mengentaskan kemiskinan dapat berjalan dengan baik
Ini hanya mungkin berhasil jika dipraktekkan dalam
masyarakat Islam yang berpegang teguh pada sistem Islam,
baik dalam kehidupan ekonomi sosial, maupun polotik.

(Yusuf Qadhowi, 1995 : 172 ).
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Sementara barangkali kita tidak bisa berbicara
tentang suatu sistem dalam Islam vyang sebanding, dari
segi penjabaran intelektualnya, dengan berbagai sistem
ekonomi yang ada, namun jelas mustahil bahwa Islam,
dalam hal ini Al-Qur‘an tidak membicarakan sesuatu
berkenaan dengan ekonomi, mengingat pentingnya persoalan
itu bagi kehidupan manusia ( Nurcholish Madjid, 1993;
102).

Sistem ekonomi Islam berdiri sendiri diatas asas
keseimbangan antara masing-masing kepentingan individu
dan kepentingan orang banyak, selama tidak ada disana
pertentangan, atau selama masih mungkin dipertemukan
diantara keduanya. Hal ini sesuai dengan pola ekonomi

vyang tertera dalam surat Al-Furqon ayat &7 :

SN g olesy Yy si Y Vet pey a Ypzintol oyl
Cwigba) LS

"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta)
mereka tidak berlebih—-lebihan, dan tidak (pula) kikir,
dan adalah (pembelanjaan itu) ditengah—-tengah antara
vang demikian". (Depag RI, 25; 67 ; 568 ).

Kemerdekaan berekonomi dan kemerdekaan individu
dalam mengeksplotasi hak miliknya dijamin oleh Islam

selama tidak menganggu kemashlahatan umum( Bagir Syarif

Al-Qurasyi, 1973; )
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Islam memberikan kepada individu hak—-hak asasi
dan hak pribadinya, dengan suatu cara vyang tak merusak
keseimbangan dalam pembagian kekayaan ( A. Hasjmy 1984 H
110).

Pada saat yang sama, Islam menngakui hak—-hak milik
individu dan hak milik masing-masing diperhatikan tanpa
mengalahkan yang lain. islam mengakui kemerdekaan indivi
du yang lain dan keseimbangan masyarakat pada satu segi,
Islam memberikan kepada individu haknya mengenai milik
perseorangan dan haknya dalam melakukan tindakan terha-—
dap kekayaannya. Sedang pada segi yang lain, Islam mengi
kat tiap-tiap hak dan tiap-tiap tindakan dengan berbagai
ikatan moral dari dalam dan ikatan perundang—undangan
dari luar, dengan tujuan Ssupaya sumber-sumber kekayaan
tidak terkumpul pada satu tempat secara besar—besaran
sumber—sumber kekayaan harus beredar diantara ﬁerbagai
individu dan perorangan hingga masing-masing memperoleh
bagiannya yang sab dan pantas. Hal ini dapat difahami

dari surat Al-Hashr : 7 ( A. Hasjmy 1984 : 114).
- iy J)—»A s Vs \_}\JEJUD‘\_:)»AH\}‘ . N
| )>b$_%2UJ:7J\2Jj U?_C:‘_,Ab&,“)\_é}u

Cvizd) ... \,‘4__;»4:;,;3”;;3
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"Apa saja harta rampasan (faki) yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota—kota,
maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak—anak
yatim, orang—orang miskin dan orang-orang Yyang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di

antara orang—-orang kaya saja diantara kamu ( Depag RI
59: 7 : 916)

Dalam Al-Qur‘an surat Asy-Syu’ara ayat 183 dapat
dipahami bahwa kepentingan pribadi adalah fitrah dan
kepentingan masyarakat adalah fitrah juga. Oleh karena
nya, ikatan antara dua kepentingan itu sangat erat.
Antara keduanya ada k e selarasan, keserasian dan
keseimbangan, bukan persaingan dan pertarungan ( Jeje

Abdul Rojak, 1993 : 4 ).

’

Tujuan sistem ekonomi Islam adalah menjamin
distribusi kekayaannnya seluas mungkin dan sebaik
mungkin melalui nasehat-nasehat moral dan lembaga—-lemba-
ga yang dibentuknya, zakat, infaq/shodaqoh, wakaf,
wasiyat, haramnya riba, haramnya pemborosan, haramnya
korupsi, dan lain sebagainya. Memang untuk menanggulangi
masalah ekonomi, Islam memandangnya sebagai satu diatara
keseluruhan permasalahan kehidupan manusia yaitu iman,
akhlaqul-karimah dan seterusnya. ( Jeje Abdul Rojak,
1993 = 5).

Oleh karena itu Al-Qur’an mengkutuk kepada para
pelaku ekonomi yang tidak adil, apalagi menghalangi ter
wujudnya keadilan sosial ( Nurcholish Madjid ; 1993 ;

102 )
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Sementara itu, jika Islam diminta menyelesaikan
masalah kemiskinan dalam masyarakat yang menganut konsep
non Islam atau masyarakat sistem asing tidak mungkin
efektif. Sistem Islam tentang kehidupan dan masyarakat
bersifat integral dan saling melengkapi. Ia tidak boleh
dipilah-pilah dengan cara mengambil sebagian daripada
nya dan membuang sebagian yang lain. (Yusuf Qardhawi,
19935, 172 ). Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat

Al—Baqqrah ayat 208 :

(vm:e;:_,u) ‘oo %@;ML_}{,L&J\\‘);.‘\_)J&T_:L’

"Hai orang-orang yYang beriman, masuklah kamu kedalam
Islam secara keseluruhannya ... (Depag RI, 2; 208)

Sistem Islam mengharuskan berlaku adil dan menja
ga kejujuran dalam segala urusan, dengan tujuan setiap
Pihak melaksanakan hak dan kewajibannya dengan baik dan
tidak saling mezalimi pihak lain. ( Yusuf Gardhowi, 1995

s 179).



